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Abstrak 

Keterampilan proses sains (KPS) siswa adalah kemampuan siswa dalam menemukan konsep, 
hukum dan fakta terkait ilmu sains. Peningkatan KPS siswa dapat dibantu dengan penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan penuntun praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran dan KPS siswa pada pembelajaran menggunakan penuntun praktikum 
penentuan trayek pH indikator asam basa alami berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi sistematis yang 
dilakukan untuk mengukur pelaksanaan pembelajaran (aktivitas guru dan siswa) dan tes untuk 
mengukur KPS siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung sangat baik dan 
KPS siswa tergolong sangat baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 
penuntun praktikum berbasis inkuiri terbimbing pada penentuan trayek pH indikator asam basa alami 
dapat dijadikan solusi untuk melatih keterampilan proses sains siswa. 
Kata Kunci: pelaksanaan pembelajaran, penuntun praktikum, inkuiri terbimbing, keterampilan proses 

sains 
 

The Implementation of Learning and Science Process Skills (SPS) of Students in 
Determination of the pH Trajectory of Natural Acid Base Indicators Using 

Experimental Guidance Based Guided Inquiry 
 

Abstract 
Students' science process skills are students' abilities in finding concepts, laws and facts related 

to science. Impronint of students' science process skills can be assisted by using guided inquiry learning 
models and experimental guidance. This study aimed to determine the implementation of learning using 
an experimental guidance on determination of the pH trajectory of natural acid-base indicators based 
guided inquiry. This study is descriptive quantitative research. Data collection techniques using 
systematic observation were carried out to measure the implementation of learning (teacher and student 
activities) and tests to measure students' science process skills. The results of this study shows that 
learning process was very well and the students' science process skills is classified as very good. The 
results of this study indicate that learning using a experimental guidance based on guided inquiry on 
determination of pH trajectory of natural acid-base indicators can be used in training students' science 
process skills. 
Keywords: Learning Implementation, Practicum guidance, Guided inquiry, Science Process Skills.  
__________________________________________________________________________________

PENDAHULUAN 

Keterampilan proses sains (KPS) adalah 
kemampuan siswa dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sains sehingga siswa dapat 
menemukan konsep, teori, prinsip, hukum, dan 
fakta dalam sains (Ozgelen, 2012). Pentingnya 
KPS dalam pembelajaran dikarenakan 
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banyaknya siswa yang KPS-nya rendah, maka 
diterapkannya keterampilan proses sains pada 
pelaksanaan pembelajaran akan meningkatkan 
kualitas siswa yang bisa mengamati, 
mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, 
mengajukan pertanyaan, berhipotesis, 
merencanakan percobaan, menggunakan 
alat/bahan, menerapkan konsep dan 
berkomunikasi (Rustaman, 2005). KPS siswa 
dapat diukur melalui kegiatan praktikum dalam 
pembelajaran (Nurhadi dkk., 2017). 

Menurut Roestiyah dalam Suprijono 
(2010), inkuiri terbimbing adalah model 
pembelajaran inkuiri yang pelaksanaanya guru 
memberikan bimbingan atau petunjuk yang luas 
kepada siswa, mendorong siswa terlibat lebih 
aktif dalam pembelajaran. Guru mendorong 
siswa untuk memiliki pengalaman dan 
melakukan percobaan yang dapat menemukan 
prinsip untuk mereka sendiri (Dewi, 2016). Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan fakta, konsep, dan prinsip melalui 
keterampilan proses sains yang mereka miliki 
(Budiada, 2012). 

Pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
praktikum bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari kegiatan belajar mengajar kimia (Arifin, 
dkk., 2015). Praktikum  merupakan hal terbaik 
untuk mengembangkan KPS karena praktikum 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan sendiri pengalaman yang nantinya 
diolah sesusai dengan kemampuan kognitifnya 
(Nugroho et al., 2013). Kemampuan 
memecahkan masalah diharuskan dalam kegiatan 
praktikum berbasis inkuiri, karena pada 
pembelajaran model inkuiri siswa terlebih dahulu 
diberi permasalahan dan permasalahan tersebut 
harus dipecahkan oleh siswa (Nuraini, dkk., 
2016). Pada kegiatan praktikum siswa juga 
mengalami proses berpikir, siswa dapat 
mengembangkan sikap ilmiah dan berbagai KPS 
yang dapat mendukung pengetahuan siswa. 

Menurut Susanti (2018), penuntun 
praktikum digunakan untuk memberikan 
panduan kepada siswa agar dapat bekerja mandiri 
baik secara individu maupun dalam kelompok 
saat melaksanakan praktikum. Tujuan dari 
penuntun praktikum ini adalah mencapai tujuan 
praktikum tersebut. Dalam pembuatan penuntun 
praktikum, perlu memperhatikan prinsip 
keselamatan kerja untuk mengurangi risiko 
kecelakaan yang mungkin terjadi selama 
praktikum (Nindy, 2025). Selain itu, penuntun 
praktikum harus disusun secara sistematis dan 

menggunakan bahasa yang jelas dan dapat 
dipahami oleh siswa. 

Indikator asam basa adalah senyawa 
kompleks yang dapat berinteraksi dengan asam 
atau basa dan mengalami perubahan warna 
sebagai responsnya (Riyayanti, 2021). 
Penggunaan indikator bertujuan untuk 
membedakan sifat asam atau basa suatu larutan 
berdasarkan perubahan warna indikator pada 
rentang pH tertentu (Rahmawati et al., 2016). 
Trayek pH mengacu pada rentang pH yang mana 
indikator mengalami perubahan warna (Kurniati 
et al., 2017). Indikator digunakan dalam 
laboratorium umumnya adalah indikator buatan 
yang sintetis menggunakan bahan kimia. 
Kelebihan penggunaan indikator buatan adalah 
responsnya lebih cepat dan dapat disimpan dalam 
jangka waktu yang lama (Wati & Hasby, 2020). 
Pembuatan trayek pH berfungsi untuk 
memudahkan peneliti dalam melihat hasil 
perbedaan antara sifat asam dan basa. 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan pelaksanaan pembelajaran dan 
keterampilan proses sains siswa pada penentuan 
trayek pH indikator asam basa alami melalui 
penuntun praktikum berbasis inkuiri terbimbing. 
Data penelitian berupa data numerik yang 
diperoleh melalui observasi pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan lembar observasi 
serta tes keterampilan proses sains siswa. 
Penelitian dilaksanakan pada dua kelas untuk 
melihat konsistensi hasil. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 
memperoleh gambaran kuantitatif pelaksanaan 
pembelajaran dan keterampilan proses sains 
siswa. Instrumen penelitian meliputi RPP, 
penuntun praktikum, lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa, serta soal post-test. 

Pengolahan data untuk menganalisis data 
hasil observasi aktivitas guru dan siswa yaitu 
persentase keterlaksanaan. Berikut ini rumus 
yang akan digunakan untuk menganalisis data 
hasilaktivitas siswa dan guru dapat menggunakan 
rumus (Rusdi, 2018): 

𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 

Keterangan: 
P = Persentase dari aktivitas guru dan siswa 
 f = Frekuensi skor yang diperoleh 
N = Jumlah skor keseluruhan 
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Hasil persentase dimasukan ke dalam 
beberapa kategori sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
 

 

Persentase keterampilan proses sains 
(KPS) siswa pada setiap indikator dihitung 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Amelia, Susanto, dan Fatahillah (2015). 

Ki=
ki
N

x 100% 

Keterangan:  
Ki: persentase indiator KPS ke-i 
ki: jumlah soal pada indikator ke-i  
N: jumlah soal keseluruhan 

Persentase hasil belajar siswa berdasarkan 
tingkat kognitif soal dapat dihitung menggunakan 
rumus berikut: 

Hi=
bi
ki

x 100% 

Keterangan: 
Hi: persentase jawaban benar 
bi: jumlah jawaban benar  
ki: jumlah soal pada dindikator KPS ke-i 
 

Tabel 1. Kriteria Penilaian KPS 

Persentase ketuntasan belajar klasikal (P) 
siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut (Bahar, et al., 2019): 

P= 
∑ siswa yang tuntas belajar

∑ siswa
x100% 

 
Keterangan:  
P ³ 75%: tuntas  
P < 75%: tidak tuntas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui derajat konsistensi pegukuran yaitu 

nilai post-test antara masing-masing kelas/rombel 
dan penilaian observer. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai 
berikut (Slamet & Wahyuningsih, 2022): 
Jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 maka data 
reliabel atau konsisten. 
Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka data 
tidak reliabel atau tidak konsisten. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Guru dan Siswa 
Aktivitas guru dan siswa pada 

pelaksanaan pembelajaran pada penentuan trayek 
pH indikator alami dengan menggunakan 
penuntun praktikum berbasis inkuiri terbimbing. 
Persentase Keterampilan Proses Sains Siswa 

Data persentase keterampilan proses 
sains siswa pada pembelajaran penentuan trayek 
pH indikator alami dengan menggunakan 
penuntun praktikum berbasis inkuiri terbimbing. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Persentase Ketuntasan KPS Siswa 

Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas untuk mengetahui 

reliabilitas nilai hasil keterampilan proses sains 
pada masing-masing kelas yang di uji  dengan 
menggunakan SPSS. 

Tabel 3. Uji reliabilitas 

Kelas Cronbach”s 
Alpha 

N of items 

XII IPA 1 0,62 
 

2 
 XII IPA 2 

uji reliabitias yaitu Sig ≥ 0,62 maka data tersebut 
konsisten dalam memberikan pembelajaran 
menggunakan penuntun praktikum. Hasil yang 
didapatkan adalah ajeg  atau reliabel 

 
 
 
 
 

Aktivitas Guru dan Siswa 
(%) Kategori Sikap 

p ≤ 40 Butuh Bimbingan 
40 < p ≤ 55 Kurang 
55 < p ≤ 70 Cukup 
70 < p ≤ 85 Baik 
85 < p ≤ 100 Sangat Baik 

Nilai (X) Kategori 
80 ≤ X ≤100 Sangat Baik 
70 ≤ X < 80 Baik 
60 ≤ X < 70 Cukup 
50 ≤ X < 60 Kurang 
0 ≤ X< 50 Kurang Sekali 
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Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran serta 
keterampilan proses sains siswa pada penentuan 
trayek pH indikator asam basa alami melalui 
penggunaan penuntun praktikum berbasis inkuiri 
terbimbing yang dilakukan di MAN 1 Negeri 
Samarinda yang beralamat di jalan Suryanata, Air 
Putih, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota 
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
pelaksanaan pembelajaran pada praktikum 
penentuan trayek pH indikator asam basa alami 
telah terlaksana sesuai dengan sintak 
keterampilan proses sains yang dikembangkan 
melalui pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Pembelajaran inkuiri terbimbing menempatkan 
siswa sebagai subjek aktif dalam proses 
pembelajaran, dengan guru berperan sebagai 
fasilitator yang memberikan arahan secara 
bertahap. Hal ini tercermin dari keterlaksanaan 
sintak pembelajaran yang diperoleh melalui hasil 
post-test dan observasi sistematis selama 
kegiatan praktikum berlangsung. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Kusuma et al. (2026) 
yang secara khusus mengkaji penerapan inkuiri 
terbimbing dan keterampilan proses sains pada 
topik penentuan trayek pH indikator asam-basa 
alami. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
mendukung keterlibatan siswa dalam proses 
penyelidikan ilmiah pada materi indikator asam-
basa alami. 

Hasil post-test menunjukkan bahwa 
siswa mampu menerapkan tahapan keterampilan 
proses sains, seperti mengamati, merumuskan 
masalah, merancang dan melakukan percobaan, 
mengolah serta menganalisis data, hingga 
menarik kesimpulan. Nilai rata-rata keseluruhan 
soal berdasarkan sintak keterampilan proses sains 
pada siswa kelas XII IPA 1 dan XII IPA 2 sebesar 
80,4, yang berada pada kategori baik. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran praktikum 
berbasis inkuiri terbimbing mampu membantu 
siswa memahami tahapan penyelidikan ilmiah 
secara sistematis. Temuan ini diperkuat oleh 
Boling dan Fauziah (2025), yang menyatakan 
bahwa model inkuiri terbimbing merupakan 
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa karena siswa 
dilibatkan dalam aktivitas mengamati, 
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, 
dan menyimpulkan hasil penyelidikan. 

Selain itu, hasil observasi keterampilan 
proses sains siswa menunjukkan kategori sangat 

baik, yang mengindikasikan bahwa siswa terlibat 
aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. 
Aktivitas siswa yang tinggi selama praktikum 
mencerminkan keberhasilan penerapan inkuiri 
terbimbing, di mana siswa tidak hanya mengikuti 
prosedur, tetapi juga dilatih untuk berpikir ilmiah 
dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Hasil ini selaras dengan penelitian 
Rohimat (2022), yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis eksperimen pada topik 
indikator asam-basa alami dapat mendorong 
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
kimia dan membantu mereka memahami 
penggunaan bahan alam sebagai indikator asam-
basa. 

Penggunaan penuntun praktikum 
berbasis inkuiri terbimbing menjadikan kegiatan 
praktikum lebih efisien dan terarah. Penuntun 
praktikum berfungsi sebagai pedoman yang 
sistematis, sehingga siswa memiliki acuan yang 
jelas dalam melakukan percobaan. Dalam 
pembelajaran inkuiri terbimbing, penuntun 
praktikum berperan penting sebagai scaffolding 
awal yang membantu siswa memahami langkah-
langkah penyelidikan ilmiah. 

Lebih lanjut, penuntun praktikum 
mendorong siswa untuk aktif mencari jawaban 
melalui proses berpikir dan percobaan, dengan 
arahan dan bimbingan guru yang diberikan secara 
bertahap. Seiring dengan berjalannya 
pembelajaran, intensitas bimbingan guru 
dikurangi, sehingga siswa menjadi lebih mandiri 
dalam melakukan percobaan. Proses ini sesuai 
dengan prinsip inkuiri terbimbing, di mana 
scaffolding secara perlahan dilepas untuk melatih 
kemandirian dan meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa secara optimal. 

SIMPULAN  

Pelaksanaan pembelajaran penentuan 
trayek pH indikator asam basa alami berbasis 
inkuiri terbimbing terlaksana dengan sangat baik. 
Keterampilan proses sains (KPS) siswa tergolong 
sangat baik. Penuntun praktikum penentuan 
trayek pH indikator asam basa alami berbasis 
inkuiri terbimbing dapat dijadikan solusi dalam 
melatih keterampilan proses sains siswa. 
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